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ABSTRAK 

 
Proyek adalah sebuah upaya yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan 

dan sasaran dengan menggunakan sumber daya dan anggaran dana yang tersedia. 

Seringkali pelaksanaan kegiatan proyek di lapangan tidak sesuai dengan 

perencanaan awal yang dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan, seperti 

penyimpangan pada biaya maupun jadwal pelaksanaan. Biaya itu sendiri 

merupakan yang sangat penting dan krusial dalam proyek konstruksi ataupun 

manajemen suatu proyek, dimana biaya menentukan keberhasilan suatu proyek.  

Dalam studi kasus tugas akhir ini dimulai dengan tahap studi pendahuluan, 

yaitu kegiatan yang meliputi : kajian Pustaka, menentukan tujuan dan lingkup 

penelitian, serta menyusun program kerja dari studi kasus ini sampai pada 

pembahasan dan kesimpulan akhir dari studi kasus tugas akhir yang dilakukan.  

Setelah membandingkan total rencana anggaran biaya yang diperoleh dari 

perancah scaffolding dan perancah bambu terdapat selisih/ perbedaan harga dari 

penggunaan kedua perancah tersebut. Penggunaan perancah scaffolding lebih 

mahal sebesar Rp.3.645.500 dibandingkan dengan perancah bambu. Jika 

menggunakan scaffolding pada pembangunan Guest House Miyasa Canggu-

Badung adalah Rp 24.530.000,00. Total biaya untuk penggunaan perancah bambu 

pada pembangunan Guest House Miyasa Canggu-Badung adalah Rp 

20.884.500,00. Selisih perbandingan biaya antara perancah scaffolding dengan 

perancah bambu yaitu 8% senilai Rp 3.645.500,00. Dengan demikian perancah 

scaffolding jauh lebih mahal dibandingkan dengan perancah bambu. Untuk efisiensi 

waktu dalam penggunaan kedua perancah juga memiliki perbedaan. Pada perancah 

scaffolding hanya memerlukan waktu 4 hari untuk menyelesaikan semua pekerjaan 

perancah sedangkan untuk perancah bambu menghabiskan waktu 7 hari agar dapat 

menyelesaikan semua pekerjaan perancah. Kemudian untuk efisiensi produktivitas 

perkerja, perancah scaffolding jauh lebih sedikit memerlukan jumlah pekerja 

dibandingkan perancah bambu. 

Kata Kunci :Perbandingan Biaya, Perbandingan Waktu, Scaffolding, Perancah 

Konvensional (Bambu) 
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ABSTRACT 

 
A project is an organised effort to achieve goals and objectives using 

available resources and budgets. Often the implementation of project activities in 

the field is not in accordance with the initial plan which can cause deviations, such 

as deviations in cost and implementation schedule. Cost itself is very important and 

crucial in a construction project or project management, where cost determines the 

success of a project. 

In this final project case study, it begins with a preliminary study stage, 

which includes: literature review, determining the objectives and scope of the 

research, and compiling a work programme from this case study to the discussion 

and final conclusion of the final project case study. 

After comparing the total cost budget plan obtained from scaffolding and 

bamboo scaffolding, there is a price difference from using the two scaffolds. The 

use of scaffolding scaffolding is more expensive Rp.3,645,500, - compared to 

bamboo scaffolding. If using scaffolding scaffolding in the construction of Miyasa 

Guest House Canggu-Badung is IDR 24,530,000. The total cost for the use of 

bamboo scaffolding in the construction of Miyasa Guest House Canggu-Badung is 

IDR 20,884,500.00. The difference in cost comparison between scaffolding 

scaffolding and bamboo scaffolding is 8% worth Rp 3,645,500.00. Thus scaffolding 

scaffolding is much more expensive than bamboo scaffolding. For time efficiency 

in the use of the two scaffolds also has a difference. Scaffolding scaffolding only 

takes 4 days to complete all scaffolding work, while bamboo scaffolding takes 7 

days to complete all scaffolding work. Then for productivity efficiency per worker, 

scaffolding scaffolding requires far fewer workers than bamboo scaffolding. 

Keywords : Cost Comparison, Time Comparison, Scaffolding, Conventional 

Scaffolding (Bamboo) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pembangunan proyek konstruksi di Indonesia khususnya 

Provinsi Bali sekarang semakin pesat. Hal ini dapat dilihat dari program pemerintah 

yang berkonsentrasi pada pembangunan insfratruktur. Agar proyek dikatakan 

berhasil, dalam pembuatan proyek konstruksi dibutuhkan pertimbangan mengenai 

tenaga kerja konstruksi, mesin atau alat, dan material yang dibutuhkan [1]. Dalam 

sebuah proyek konstruksi, struktur bangunan memiliki bagian terpenting karena 

pada tubuh bangunan struktur merupakan tulang dari bangunan tersebut yang dapat 

membuat bangunan tersebut berdiri kokoh. Dalam pembuatan struktur bangunan 

banyak diterapkan berbagai cara mulai dari perakitan bahan struktur yaitu beton 

yang sudah jadi sampai dengan pembangunan struktur dengan cara membuat ulang 

beton dengan cetakan/ begesting yang sudah di rancang sedemikian rupa. 

Keberhasilan suatu proyek konstruksi dapat diukur melalui keuntungan yang 

didapat dan juga ketepatan waktu dalam proses pembuatan proyek konstruksi 

tersebut. 

Pada perkembangan jaman saat ini juga mempengaruhi jenis perkembangan 

mesin dan alat pada proyek yang membuat semakin efisien waktu maupun biaya, 

contohnya perancah scaffolding. Perancah scaffolding merupakan alat yang paling 

sering kita jumpai pada proyek-proyek konstruksi kecil hingga proyek konstruksi 

besar. Namun ada juga proyek konstruksi yang masih menggunakan perancah 

bambu yang dimana perancah bambu memiliki sifat yang kurang efisien dan efektif. 

Dikatakan kurang efektif karena perancah bambu memerlukan waktu pengerjaan 

yang lebih lama dan biaya yang lebih banyak. 

Dalam hal ini penulis menyimpulkan hal yang menjadi sumber permasalahan 

yakni pada pembangunan Guest House Miyasa Canggu yang dimana menggunakan 

scaffolding, letak permasalahan yang di ambil penulis yaitu jika pada pembangunan 

Guest House Miyasa Canggu menggunakan perancah bambu yang dikarenakan 

luasan bangunan yang relatif kecil dan menurut penulis tidak efisien menggunakan 



2 
 

 
 

perancah scafolding, maka dari itu penulis melakukan perbandingan biaya dan 

waktunya memiliki selisih berapa jika diterapkan. Dari itu penulis mengangkat 

menjadikan judul yang mana seharusnya digunakan agar memaksimalkan 

pembangunan proyek konstrusi untuk pembangunan proyek selanjutnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1) Berapakah efisiensi biaya yang dibutuhkan untuk scaffolding dan perancah 

bambu untuk plat lantai dan balok pada proyek Guest House Miyasa Canggu? 

2) Bagaimana perbandingan efisiensi waktu dalam penggunaan scaffolding dan 

perancah bambu untuk plat lantai dan balok dalam proyek Guest House Miyasa 

Canggu? 

3) Berapakah perbandingan produktifitas pekerjaan dari penggunaan scaffolding 

dengan perancah bambu untuk plat lantai dan balok? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan biaya yang lebih efisien antara scaffolding dengan perancah bambu 

untuk plat dan balok 

2) Menentukan efisiensi waktu antara scaffolding dengan perancah bambu untuk 

plat dan balok 

3) Menentukan perbandingan produktifitas pekerjaan penggunaan scaffolding 

dengan perancah bambu untuk plat dan balok 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan/ kontraktor 

Penelitian ini dapat memberikan masukan sebagai pertimbangan penggunaan 

alat untuk pembangunan struktur demi mendapatkan keuntungan. 

2. Bagi Penulis 

Untuk menerapkan metode atau ilmu yang di peroleh selama perkuliahan dan 

melatih untuk menganalisa permasalahaan yang ada di lapangan dan mencari 

penyelesainnya. 
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3. Bagi Pembaca 

Dapat digunakan sebagai bahan pengetahuan serta sebagai perbandingan dan 

sumber acuan untuk bidan kajian yang sama. 

1.5 Batasan Masalah dan Ruang Lingkup 

1. Penelitian ini di lakukan pada pembangunan perumahan Guest House Miyasa 

Canggu. 

2. Pengaruh yang akan dianalisis yaitu pengaruh terhadap biaya dan waktu 

pelaksanaan. 

3. Pembangunan saat itu menggunakan perancah scaffolding. 

4. Seluruh data yang diperlukan didapat dari pihak kontraktor pelaksana 

pembangunan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisa dan pembahasan, didapatkan beberapa hasil dengan 

kesimpulan yaitu sebagai berikut : 

1. Total biaya penggunaan perancah jika menggunakan scaffolding pada 

pembangunan Guest House Miyasa Canggu - Badung adalah Rp 24.530.000,00. 

Total biaya untuk penggunaan perancah bambu pada pembangunan Guest House 

Miyasa Canggu - Badung adalah Rp 22.814.500,00. Jadi jika dilihat dari segi 

biaya maka perancah bambu lebih efisien dibandingkan perancaha scaffolding. 

Selisih perbandingan biaya antara perancah scaffolding dengan perancah bambu 

yaitu 8% senilai Rp   1.865.500,00. Dengan demikian perancah scaffolding jauh 

lebih mahal dibandingkan dengan perancah bambu.  

2. Untuk efisiensi waktu dalam penggunaan kedua perancah juga memiliki 

perbedaan. Pada perancah scaffolding hanya memerlukan waktu 4 hari untuk 

menyelesaikan semua pekerjaan perancah sedangkan untuk perancah bambu 

menghabiskan waktu 7 hari agar dapat menyelesaikan semua pekerjaan 

perancah. Jika dilihat dari segi waktu maka perancah scaffolding jauh lebih 

efisien dibandingkan dengan perancah bambu. 

 3. Kemudian untuk efisiensi produktivitas perkerja, dilihat dari hasil analisis yaitu 

waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan mulai dari pemasangan 

hingga pembongkaran dan jumlah tenaga kerja yang di perlukan. perancah 

bambu memerlukan waktu 7 hari untuk menyelesaikan semua pekerjaan dan 

memerlukan pekerja yaitu 120 orang. Perancah scaffolding jauh lebih sedikit 

memerlukan jumlah pekerja dan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

semua pekerjaan dimana waktu yang diperlukan yaitu 4 hari dan jumlah pekerja 

dibutuhkan yaitu 16 orang. Jika dilihat dari produktivitas pekerja maka perancah 

scaffolding jauh lebih efisien dibandingkan dengan perancah bambu. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

penulis menyarankan : 

1. Berdasarkan hasil pembahasan, maka pembangunan proyek Guest House 

Miyasa Canggu - Badung sebaiknya menggunakan perancah konvensional 

(bambu), dikarenakan biaya yang lebih murah. 

2. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian sejenis agar bisa 

menganalisis dengan perhitungan jumlah pekerja, biaya pembongkaran, 

pemasangan pekerjaan dinding, maupun dalam segi waktu pekerjaannya. 
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